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ABSTRAK 
Jumlah daerah potensi pariwisata di kota Blitar sangatlah banyak akan tetapi tidak semua daerah-daerah 
potensi pariwisata tersebut terkelola dengan baik, sehingga dengan kurangnya pengelolaan serta publikasi ke 
masyarakat luas, informasi lokasi daerah-daerah pariwisata itu tidak banyak yang diketahui oleh para 
wisatawan. Hal ini dapat menjadi suatu kendala dimana informasi lokasi pariwisata sangat penting untuk 
diketahui oleh para wisatawan. Jika wisatawan mengetahui serta mengunjungi lokasi pariwisata, dapat 
memberikan nilai lebih dari sektor pendapatan terhadap lokasi di sekitar wilayah pariwisata tersebut. Data 
pariwisata perlu dikelola dengan sistem yang dapat menginformasikan lokasi daerah pariwisata secara tepat 
kepada wisatawan baik itu wisatawan asing maupun wisatawan lokal, informasi yang diperoleh bukan hanya 
sebatas informasi lokasi saja tetapi secara lengkap kordinat dan jalurnya menuju lokasi wisata yang beberapa 
diantaranya masih belum banyak diketahui umum. Pengunjung juga bisa mengetahui rute ke lokasi tujuan hanya 
dengan mengklik simbol yang terdapat pada peta wisata. Sistem informasi inilah yang membedakan dengan 
sistem informasi pariwisata yang lain. Dengan demikian sudah selayaknya sebagai suatu daerah yang banyak 
mempunyai keanekaragaman potensi pariwisata untuk mengelola data mengenai lokasi pariwisata, sehingga 
dengan memfasilitasi serta memudahkan para calon wisatawan untuk mencari informasi daerah pariwisata tidak 
menutup kemungkinan sektor pariwisata menjadikan sumber pendapatan wilayah tersebut. 
Kata kunci : Sistem informasi, Pariwisata, Blitar 
 
ABSTRACT 
There are so many tourism points in Blitar, but it doesn’t build well. Moreover it also less publication to 
society, so that they only have a few information about their tourism place. This condition can bring the problem 
to the city, especially Blitar city, because it can develop tourism aspect to this city. In addition it will enlarge the 
local revenue from tourism aspect. According to that problem, the writer thought that tourism information 
system need to managed well not only about the description of tourism object but also the location of tourism 
place. The writer believe it will help the society to know Blitar tourism places especially some tourism place 
which is still natural and not officially open yet. Visitors can find out the route to the destination by click on 
symbol in tourism maps. Thus, a city which is has many kind of tourism object had to arrange the tourism 
locatiom data becau se it can help tourist to get the information easier and interesting to go there. In addition it 
will help the economic aspect from the tourism part. 
Key words: System Information, Tourism, Blitar 
 
1. PENDAHULUAN 
Informasi yang akurat merupakan suatu 
kebutuhan utama bagi masyarakat, tak terkecuali 
bidang pariwisata. Kemajuan di bidang ilmu 
komputer yang mampu memberikan data-data yang 
handal, cepat, dan akurat dalam pengambilan 
keputusan yang dapat dimanfaatkan untuk bidang 
pariwisata. 
Biasanya informasi yang disediakan untuk 
wisatawan berbentuk pamflet atau sekedar peta 
dengan sedikit iklan tempat wisata dan penginapan. 
Sarana informasi ini ternyata kurang praktis, 
kadang-kadang informasi yang diberikan kurang 
akurat atau sudah tidak update. Salah satu kendala 
lain dalam bidang pariwisata di Blitar adalah 
kurang terintegrasinya berbagai komponen 
pendukung yang terkait misalnya pusat informasi, 
penginapan, tempat wisata, sarana transportasi, dan 
sebagainya. Untuk benar-benar bisa menggunakan 
panduan informasi yang ada, seringkali diperlukan 
usaha yang besar, misalnya banyak bertanya pada 
penduduk setempat, atau mengeksplorasi sendiri 
kota Blitar.  
Dalam Penulisan Skripsi ini peneliti 
membuat suatu sistem informasi untuk dapat 
melihat informasi jalur menuju tempat-tempat 
pariwisata yang ada di kota Blitar. 
 
1.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
membangun sistem informasi pariwisata 
daerah kabupaten Blitar dengan penetuan rute 
berbasis Google map. 
1.2 Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Memanfaatkan teknologi informasi untuk 
mempromosikan potensi wisata daerah 
Kabupaten Blitar. 
2. Mempermudah pengguna dan wisatawan 
menemukan informasi yang diperlukan 
melalui sistem informasi pariwisata 
Kabupaten Blitar dengan penentuan rute 
berbasis Google map. 
2. DASAR TEORI 
Penelitian yang dilakukan oleh Rintha 
Prasetyo Nur Sukma Hendra Ningsih tahun 
2011, dengan judul sistem informasi pariwisata 
daerah kabupaten wonogiri berbasis web. Pada 
penelitian tersebut menulis tentang informasi 
wisata daerah Kabupaten Wonogiri dan 
hasilnya adalah sebagai berikut: 
1. Sistem informasi pariwisata daerah 
kabupaten wonogiri, dimana sistem 
tersebut dibuat berbasis web dengan 
menggunakan editor utama macromedia 
dreamweaver MX 2004 dan MySQL 
sebagai datebasenya. 
2. Pembangunan sistem yang digunakan 
sebagai alat bantu dalam penyampaian 
informasi kawasan wisata dan budaya 
yang ada di Kabupaten Wonogiri. 
3. Merupakan salah satu bentuk promosi 
pariwisata yang ada di Wonogiri untuk 
menarik wisatawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Arsad 
tahun 2011, dengan judul perancangan sistem 
informasi pariwisata berbasis web di dinas 
kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Muna. 
Pada penelitian tersebut menulis tentang forum 
pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Muna 
Provinsi Sulawesi Tenggara dan hasilnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Membantu kelancaran kegiatan 
operasional pariwisata Kabupaten Muna 
serta memperluas jangkauan daerah 
penyampaian informasi wisata. 
2. Memberikan informasi mengenai data 
wisata dan budaya Kabupaten Muna. 
Penelitian yang dilakukan oleh Manuel 
De Jesus Dos Santos tahun 2011, dengan 
judul perancangan sistem informasi e-booking 
pariwisata kota Dili berbasis web. Pada 
penelitian tersebut menulis tentang informasi 
pariwisata kota Dili dan hasilnya yaitu sistem 
e-booking yang dirancang untuk akomodasi 
dan transportasi darat pariwisata kota Dili 
2.1 Konsep Dasar Pariwisata 
Pariwisata adalah kegiatan dinamis yang 
melibatkan banyak manusia serta 
menghidupkan berbagai bidang usaha.  
Kegiatan wisata terdiri atas beberapa komponen 
utama. 
1. Wisatawan adalah aktor dalam kegiatan 
wisata. Berwisata menjadi sebuah 
pengalaman manusia untuk menikmati, 
mengantisipasi dan mengingatkan masa-
masa di dalam kehidupan. 
2. Elemen geografi 
Pergerakan wisatawan berlangsung pada 
tiga area geografi, seperti berikut: 
a. Daerah Asal Wisatawan (DAW) 
Daerah tempat asal wisatawan berada, 
tempat ketika is melakukan aktivitias 
keseharian, seperti bekerja, belajar, tidur 
dan kebutuhan dasar lain. Rutinitas itu 
sebagai pendorong untuk memotivasi 
seseorang berwisata. Dari DAW, 
seseorang dapat mencari informasi tentang 
obyek dan days tarik wisata yang diminati, 
membuat pemesanan dan berangkat 
menuju daerah tujuan. 
b.Daerah Transit (DT) 
Tidak seluruh wisatawan harus 
berhenti di daerah itu. Namun, seluruh 
wisatawan pasti akan melalui daerah 
tersebut sehingga peranan DT pun penting. 
Seringkali terjadi, perjalanan wisata 
berakhir di daerah transit, bukan di daerah 
tujuan. Hal inilah yang membuat negara-
negara seperti Singapura dan Hong Kong 
berupaya menjadikan daerahnya 
multifungsi, yakni sebagai Daerah Transit 
dan Daerah Tujuan Wisata. 
c. Daerah Tujuan Wisata (DTW) 
Daerah ini sering dikatakan sebagai 
sharp end (ujung tombak) pariwisata. Di 
DTW ini dampak pariwisata sangat 
dirasakan settingga dibutuhkan 
perencanaan dan strategi manajemen yang 
tepat. Untuk menarik wisatawan, DTW 
merupakan pemacu keseluruhan sistem 
pariwisata dan menciptakan permintaan 
untuk perjalanan dari DAW. DTW juga 
merupakan raison d’etre atau alasan utama 
perkembangan pariwisata yang 
menawarkan hal-hal yang berbeda dengan 
rutinitas wisatawan. 
 
2.2 Basis Data 
Menurut “Stephens dan Plew (2000), basis 
data adalah mekanisme yang digunakan untuk 
menyimpan informasi atau data. Informasi adalah 
sesuatu yang kita gunakan sehari-hari untuk 
berbagai alasan. Dengan basisdata, pengguna 
dapat menyimpan data secara terorganisasi. 
Setelah data disimpan, informasi harus mudah 
diambil. Kriteria dapat digunakan untuk 
mengambil informasi. Cara data disimpan dalam 
basisdata menentukan seberapa mudah mencari 
informasi berdasarkan banyak kriteria. Data pun 
Daerah 
asal 
Daerah 
Tujuan 
Wisata 
Keberangkatan 
Kedatangan 
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harus mudah ditambahkan kedalam basisdata, 
dimodifikasi, dan dihapus”. 
Menurut “Siberschatz, dkk.; (2002) 
mendefinisikan basisdata sebagai kumpulan data 
berisi informasi yang sesuai untuk sebuah 
perusahaan. Sistem manajemen basisdata 
(DBMS) adalah kumpulan data yang saling 
berhubungan dan kumpulan program untuk 
mengakses data. Tujuan utama sistem manajemen 
basisdata adalah menyediakan cara menyimpan 
dan mengambil informasi basisdata secara mudah 
dan efisien”. 
Menurut “Ramakrishnan dan Gehrke 
(2003) basisdata sebagai kumpulan data, 
umumnya mendeskripsikan aktivitas satu 
organisasi atau lebih yang berhubungan”. 
Misalnya, basisdata universitas mungkin berisi 
informasi mengenai hal berikutnya : 
1. Entitas  seperti mahasiswa, fakultas, mata 
kuliah, dan ruang kuliah. 
2. Hubungan antarentitas seperti registrasi 
mahasiswa dalam mata kuliah, fakultas yang 
mengajarkan mata kuliah, dan penggunaan 
ruang untuk kuliah. 
Menurut “McLeod, dkk., (2001) basisdata 
adalah kumpulan seluruh sumber daya berbasis 
computer milik organisasi. Sistem manajemen 
basisdata adalah aplikasi perangkat lunak yang 
menyimpan struktur basisdata, hubungan 
antardata dalam basisdata, serta sebagai formulir 
dan laporan yang berkaitan dengan basisdata. 
Basisdata yang dikendalikan oleh sistem 
manajemen basisdata adalah satu set catatan data 
yang berhubungan dan saling menjelaskan”. 
(http://informatika.web.id/pengertian-basis-
data.html) 
 
2.3 Apache 
Apache adalah sebuah nama web server yang 
bertanggung jawab pada request-response HTTP 
dan logging informasi secara detail (kegunaan 
dasarnya). Selain itu, Apache juga diartikan 
sebagai suatu web server yang kompak, modular, 
mengikuti standar protokol HTTP, dan tentu saja 
sangat digemari. Kesimpulan ini bisa didapatkan 
dari jumlah pengguna yang jauh melebihi para 
pesaingnya. Sesuai hasil survai yang dilakukan 
oleh Netcraft, bulan Januari 2005 saja jumlahnya 
tidak kurang dari 68% pangsa web server yang 
berjalan di Internet. Ini berarti jika semua web 
server selain Apache digabung, masih belum bisa 
mengalahkan jumlah Apache. 
Apache memiliki fitur-fitur canggih seperti 
pesan kesalahan yang dapat diatur, pengenalan 
berbasis basis data dan lain-lain. Apache juga 
didukung oleh sejumlah antarmuka pengguna 
berbasis grafik (GUI) yang memungkinkan 
penanganan server menjadi mudah. Apache 
merupakan perangkat lunak sumber terbuka 
dikembangkan oleh komunitas terbuka yang 
terdiri dari pengembang-pengembang dibawah 
naungan Apache Software Foundation. 
 
3. PERANCANGAN SISTEM 
3.1 Diagram Use Case 
Untuk mengenal proses dari suatu sistem 
digunakan diagram use case. Dengan ini dapat 
diketahui proses yang terjadi pada aplikasi. 
Data kecamatan
pengguna
admin
Edit potensi 
wisata
Data objek wisata
Data penginapan
Data komentar
Lihat profil kota
Lihat peta wisata
Lihat objek wisata 
dengan Google map
Kirim komentar
Lihat penginapan
 
3.2 Diagram Konteks 
Adapun konteks diagram yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
User
Admin
Website Sistem 
Informasi
Lihat Deskripsi Wisata
Lihat Potensi Wisata
Kirim Komentar
Lihat halaman Utama
Lihat Rute
Lihat Profil Kota
Update Rute
Login
Update Halaman Utama
Edit Komentar
Update Data Objek
Update Profil Kota
Update Potensi Wisata
 
Penjelasan konteks diagram sistem informasi 
pariwisata daerah kabupaten Blitar dengan 
penentuan rute berbasis Google map adalah 
sebagai berikut: 
1. Admin 
Admin login ke sistem dengan memasukkan 
username dan password lalu sistem 
menampilkan halaman admin. Admin bisa 
mengakses dan mengupdate semua halaman 
dalam website. 
2. User 
User bisa melihat semua halaman website 
tetapi tidak bisa melakukan login. User juga 
bisa memberikan komentar baik berupa kritik 
maupun saran. 
 
3.3 Relasi Antar Diagram (RAT) 
Adapun relasi antar tabel (RAT) tang digunakan 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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1
4
3
2
admin
id
username
password
Integer
Variable characters (50)
Variable characters (100)
data_komentar
id
email
isi
status
validator
Integer
Variable characters (50)
Text
tinyint1
Integer
data_kecamatan
id
nama
alamat
Integer
Variable characters (50)
Variable characters (50)
data_wisata
id
nama
alamat
deskripsi
Integer
Variable characters (50)
Variable characters (50)
Text
 
3.4 Entity Relationsip Diagram (ERD) 
Adapun ERD yang digunakan dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Kecamatan
Memiliki
Wisata
Wisata candi
Wisata pantai
Wisata air terjun
id
Foto
Deskripsi
Wisata gunung 
kelud
Penginapan
Nama kecamatan
Alamat
id
Alamat
id
Foto
Deskripsi
Alamat
id
Foto
Deskripsi
Alamat
id
Foto
Deskripsi
Alamatid
Foto
Deskripsi
Alamat
 
3.5 Tabel Database 
 Tabel Admin 
Tabel Admin adalah tabel yang digunakan 
untuk menyimpan data username dan password 
untuk program autentikasi. Program ini 
mempunyai fungsi untuk masuk dalam sistem. 
Struktur tabel Admin digambarkan sebagai 
berikut: 
 
Field Type Width Definition 
id int 5 Id admin 
Username* varchar 50 Nama admin 
password varchar 100 Password 
 
 Tabel Komentar 
Tabel ini digunakan untuk menampung 
semua komentar yang masuk. Struktur tabel 
komentar digambarkan sebagai berikut: 
 
Field Type Width Definition 
Id Int 5 
Id 
komentar 
Email Varchar 50 
Email 
komentar 
Isi Mediumtext  
Isi  
komentar 
Status Tinyint 1 
Status 
komentar 
Validator Int 5 
Validasi 
komentar 
 Tabel Kecamatan 
Tabel kecamatan digunakan untuk 
menyimpan data kecamatan yang ada di 
Kabupaten Blitar. Strukutur tabel kecamatan 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Field Type Width Definition 
id* Int 5 
Id 
kecamatan 
Username* varchar 50 
Nama 
kecamatan 
Alamat Text 30 
Alamat 
kecamatan 
 
 Tabel Wisata 
Tabel wisata digunakan untuk menyimpan 
data pariwisata dan menampilkannya pada 
halaman website. Struktur tabel wisata 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Field Type Width Definition 
Id* Int 5 Id wisata 
Foto Varchar 50 
Foto 
wisata 
Deskripsi Text  
Keterangan 
tempat 
wisata 
Alamat Text 30 
Alamat 
objek 
 
3.6 Desain Halaman 
 Desain halaman utama 
Halaman Utama merupakan halaman yang 
pertama kali tampil ketika sistem dijalankan 
dalam web browser. Rancangan halaman utama 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Header 
Link 
Link 
Link 
Link 
Link 
 
Contain 
 
 
 
Desain Halaman 
Utama 
Time & 
Calendar 
Footer 
 
 Desain halaman Admin 
Halaman admin merupakan halaman yang 
hanya bisa diakses oleh orang yang bertugas 
mengelola website pariwisata saja dan telah 
terdaftar sebagi admin dalam sistem ini. 
Rancangan halaman admin digambarkan 
sebagai berikut: 
 
Header 
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Login Administrator 
Footer 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Implementasi Antar Muka 
 Halaman Profil Kota 
Menu ini menjelaskan secara umum tentang 
letak geografis dan keadaan alam daerah 
Kabupaten Blitar. 
 
 
 Halaman Potensi Wisata 
Halaman ini berisi tentang gambaran letak 
lokasi wisata. Sebagaimana yang terlihat pada 
gambar berikut: 
 
 
 
 Halaman Rute 
Halaman ini berada di peta yang terdapat 
pada halaman potensi wisata, pengunjung hanya 
tinggal klik pada simbol-simbol lokasi objek 
wisata yang terdapat pada peta tersebut untuk 
melihat jalur yang harus dilalui menuju lokasi 
wisata yang dipilih. Misalnya sebagai contoh 
pengunjung mau menuju ke objek wisata pantai 
Serang, pengunjung bisa klik objek nomor 11 
dengan simbol warna biru pada peta selanjutnya 
pengunjung bisa melihat dimana posisi 
pengunjung berada saat itu, misalnya 
pengunjung berada di kecamatan Selopuro, jadi 
pengunjung harus menuju kecamatan Kanigoro 
yang selanjutnya pengunjung harus menuju 
kecamatan sutojayan dan kecamatan 
panggungrejo untuk sampai di lokasi tujuan. 
Pada halaman ini juga terdapat link yang 
terhubung dengan deskripsi dan titik lokasi 
wisata pada Google map. 
 
 
 
 Halaman Login Admin 
Halaman ini merupakan form admin untuk 
masuk pada halaman administrator dengan cara 
mengisi username dan password apabila 
username dan password sesuai maka menu 
admin akan ditampilkan. Untuk selanjutnya 
admin bisa melakukan penghapusan, 
pengeditan isi komentar, dan mengatur 
pempublikasian komentar yang masuk.  
 
 
 
 Halaman Publikasi Komentar 
Pada halaman ini admin bekuasa mengedit 
isi komentar untuk selanjutnya dipublikasikan 
atau tidak. 
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4.2 Evaluasi Sistem 
 Keunggulan dari sistem yang dibuat adalah: 
a) Sistem ini membahas lebih lengkap, 
diantaranya yaitu adanya obyek wisata 
yang belum diketahui umum, sehingga 
masih alami dan memberikan detail jalur 
lintasan ke objek wisata. 
b) Menampilkan informasi dengan gambar, 
keterangan, dan kordinat lokasi, sehingga 
memudahkan pengunjung menuju lokasi. 
c) Memberikan informasi alternatif wisata 
kuliner khas Blitar yang beberapa 
diantaranya sudah agak jarang dijumpai. 
d) Memberikan informasi beberapa 
penginapan yang ada di sekitar Kabupaten 
Blitar. 
 Kelemahan dari sistem yang dibuat adalah: 
a) Belum bisa menunjukkan jalur ke objek 
pada peta karena belum didukung sistem 
pengambil keputusan. 
b) Belum bisa terhubung langsung kepada 
penjaga lokasi wisata, sehingga di 
beberapa wisata tidak bisa bertatap muka 
langsung dengan penjaga wisata (apabila 
diperlukan). 
 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
diuraikan, maka penulis mencoba membuat 
kesimpulan sebagai berikut: 
Telah dihasilkan Sistem Informasi 
Pariwisata Daerah Kabupaten Blitar Dengan 
Penetuan Rute, dimana sistem tersebut dibuat 
berbasis web yang bisa terhubung dengan Google 
Map untuk mempermudah calon pengunjung 
mengetahui informasi dari masing-masing tempat 
wisata yang tersedia termasuk objek wisata yang 
belum diketahui umum. 
 
5.2 Saran 
Sistem informasi yang telah dibuat ini masih 
banyak kekurangan, maka demi kesempurnaan 
sistem ini penulis menyarankan: 
1. Pada waktu penentuan lokasi wisata yang mau 
dikunjungi disarankan bisa terhubung dengan 
SMS Gateway yang terhubung langsung 
dengan penjaga lokasi wisata, sehingga 
penjaga tahu bahwa ada wisatawan yang mau 
berkunjung. 
2. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya dapat 
melakukan pengembangan sistem yang lebih 
baik lagi yaitu dengan sistem pendukung 
keputusan atau algoritma optimasi. 
3. Mempermudah tampilan dan memaksimalkan 
space yang ada dalam website agar tampilan 
website lebih terlihat menarik. 
4. Pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Blitar 
dapat menggunakan sistem ini sebagai bahan 
promosi keragaman wisata yang ada di 
Kabupaten Blitar. 
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